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Strategi Pemasaran Tabungan Haji di BRI Syariah KCP Ajibarang 
ABSTRAK 
Produk tabungan haji merupakan tabungan khusus bagi masyarakat yang 
ingin melaksanakan ibadah haji dengan menggunakan akad muḍarabah. 
Perkembangan lembaga keuangan yang pesat dan persaingan pasar sangat ketat 
menuntut setiap lembaga harus kreatif dalam memasarkan produknya. BRI Syariah 
KCP Ajibarang memiliki strategi pemasaran khusus yang membedakan antara BRI 
Syariah KCP Ajibarang dengan lembaga keuangan lainnya, yaitu dengan 
menggunakan pendekatan pada bagian terpenting dalam sebuah organisasi dan 
memanfaatkan budaya masyarakat sekitar. 
Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode penelitian 
kualitatif, yang bersifat untuk mengembangkan teori, kemudian data diperoleh dari 
obsevasi secara langsung di lapangan , baik berupa lisan maupun tertulis (dokumen). 
BRI Syariah KCP Ajibarang menerapkan strategi pemasaran tabungan haji 
dengan menggunakan marketing mix, yaitu bauran dari berbagai elemen-elemen 
pemasaran: strategi produk, strategi harga, strategi lokasi dan lay out dan strategi 
promosi. Sedangkan strategi khusus yang diterapkan adalah dengan business 
partenership dengan KBIH, pesantren, ibu-ibu pengajian dan BRI konvensional. 
Halnya segala sesuatu pasti tidak berjalan sempurna, kendala yang menghambat pada 
proses pemasaran adalah prespektif masyarakat yang masih menganggap sulitnya 
mengunakan produk bank syariah dan minimnya kantor bank syariah, sehingga 
banyak masyarakat yang belum mengetahui keberadaan BRI Syariah. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Bank adalah lembaga perantara keuangan atau biasa disebut financial 
intermediary, artinya lembaga keuangan yang dalam aktivitasnya berkaitan 
dengan masalah keuangan. Oleh karena itu, usaha bank akan selalu berkaitan 
dengan masalah uang yang merupakan alat pelancar terjadinya perdagangan 
yang utama. Untuk menghindari pengoperasian dengan sistem bunga, Islam 
memperkenalkan prinsip-prinsip muamalah Islam, bank Islam lahir sebagai 




Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah 
memberikan definisi tentang perbankan syariah dan bank syariah. Dalam pasal 1 
angka 1 disebutkan bahwa perbankan syariah adalah segala sesuatu yang 
menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup 
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan 
kegiatan usahanya. Kemudian pengertian bank dalam Undang-undang 
Perbankan Syariah ini juga senada dengan Undang-undang Nomor 10 Tahun 
1998, yakni bahwa bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat, dan bank syariah adalah bank 
                                                             
1






yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut 




Perkembangan bank-bank berdasarkan prinsip non ribawi pada akhirnya 
berpengaruh ke Indonesia. Masyarakat muslim Indonesia di era tahun 1970-an 
telah diliputi pengharapan untuk dapat melakukan transaksi yang berbasis 
syariah, sejak beberapa negara lain yang mayoritas penduduknya beragama 
Islam telah mendirikan perbankan yang berbasis syariah.
3
 
Kegiatan bank umum syariah juga telah diatur dalam pasal 19 Undang-
undang Perbankan Syariah, yang meliputi menghimpun dana dalam bentuk 
simpanan berupa giro, tabungan, atau bentuk lainnya yang dipersamakan 
dengan itu berdasarkan akad wadiʹah atau akad lain yang tidak bertentangan 
dengan prinsip syariah. Serta menghimpun dana dalam bentuk investasi berupa 
giro, tabungan, atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan 




Berdasarkan uraian pasal 19 Undang-undang Perbankan Syariah, maka 
Bank Rakyat Indonesia Syariah KCP Ajibarang menerapkan ketentuan yang 
telah diatur yakni menyediakan produk penghimpun dana dalam bentuk 
tabungan, deposito dan giro. Salah satu jenis akad yang ada pada proses 
pendanaaan di Bank Rakyat Indonesia Syariah KCP Ajibarang adalah akad 
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muḍarabah, prinsip muḍarabah ini digunakan untuk jasa pengelolaan rekening 
tabungan. Tabungan muḍarabah tidak dapat ditarik sewaktu-waktu 
sebagaimana tabungan wadiʹah, dalam aplikasinya, bank syariah melayani 
tabungan muḍarabah dalam bentuk targeted saving, seperti tabungan qurban, 
tabungan haji, atau tabungan lain yang dimaksudkan untuk suatu pencapaian 
target kebutuhan dalam jumlah dan atau jangka waktu tertentu.
5
 Produk di  
Bank Rakyat Indonesia Syariah KCP Ajibarang yang menggunakan prinsip 
muḍarabah pada bagian pendanaan terdapat dua produk tabungan yaitu 
tabungan haji dan  tabungan impian. 
Persoalan yang mendasar mengenai ibadah haji adalah masalah 
pendanaan, banyak masyarakat yang ingin menunaikan ibadah haji namun biaya 
yang tersedia tidak mencukupi untuk pembayaran pelaksanaan ibadah haji. 
Selain itu kuota jamaah haji sangat terbatas, orang yang mendaftar haji tahun ini 
mungkin baru akan berangkat sekitar 15 tahun yang akan datang bahkan lebih, 
bisa dibayangkan jika mendaftar ibadah haji beberapa tahun kedepan karena 
sulitnya mengumpulkan uang. Dalam kegiatan ini, Dewan Syariah Nasional 
memberikan kesempatan kepada Lembaga Keuangan Syariah (LKS) untuk 
merespon kebutuhan masayarakat dalam berbagai produknya, termasuk 
pengurusan tentang ibadah haji yang dalam hal ini adalah tabungan haji. 
Untuk menanggapi persoalan di atas , Bank Rakyat Indonesia Syariah 
senantiasa menyediakan produk liabilities dan layanan yang sesuai dengan 
kebutuhan dan harapan masyarakat mengingat banyaknya masyarakat yang 
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mempunyai keinginan untuk melaksanakan ibadah haji, maka BRI Syariah 
menawarkan tabungan khusus bagi masyarakat tersebut berupa tabungan haji 
iB.
6
 Tabungan haji muḍarabah adalah simpanan pihak ketiga yang 
penarikannya dilakukan pada saat nasabah akan menunaikan ibadah haji atau 
pada saat tertentu sesuai dengan yang diperjanjikan, simpanan ini menerapkan 
imbalan dengan sistem bagi hasil muḍarabah.7 Masyarakat sekarang bisa 
dengan mudah melaksanakan ibadah haji dengan ketentuan minimal saldo yang 
ada direkening untuk bisa mendapatkan kursi pergi haji adalah Rp. 
25.000.000,00 (ketentuan KEMENAG) dan saldo minimal rekening tabungan 
adalah Rp. 50.000,00. Jadi total saldo minimal yang harus ada pada rekening 
tabungan haji jika ingin mendapatkan atau mendaftarkan kursi keberangkatan 
haji adalah Rp. 25.050.000,00.
8
 
Kegiatan pemasaran selalu ada dalam setiap usaha, baik usaha yang 
berorientasi profit maupun usaha-usaha sosial. Pentingnya pemasaran dilakukan 
dalam rangka memenuhi kebutuhan dan keinginan masyarakat akan suatu 
produk atau jasa. Pemasaran menjadi semakin penting dengan semakin 
meningkatnya pengetahuan masyarakat. Pemasaran juga dilakukan dalam 
rangka menghadapi pesaing yang dari waktu ke waktu semakin meningkat.
9
 
Setiap perbankan Islam menyediakan produk tersebut bahkan hingga BPRS 
andil dalam menyediakan dan menawarkan produk tabungan haji. Semakin 
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banyaknya lembaga keuangan syariah pada era sekarang maka persaingan di 
dunia lembaga keuangan syariah semakin ketat pula, mengingat produk yang 
ditawarkan terdapat persamaan yang sangat spesifik, terutama produk tabungan 
haji, hal tersebut juga menjadi perhatian khusus bagi setiap lembaga keuangan 
khususnya dalam bidang strategi yang diterapkan oleh setiap lembaga harus 
menarik dan berbeda dengan lembaga keuangan lainnya, karena strategi ini 
adalah bagian yang sangat penting dalam proses mendapatkan nasabah. 
Bank Rakyat Indonesia Syariah KCP Ajibarang sangat memperhatikan 
strategi untuk memasarkan  tabungan haji mengingat persaingan yang sangat 
ketat menuntut lembaga keuangan syariah ini berfikir kreatif dalam menerapkan 
strategi khususnya pada produk tabungan haji. Target keseluruhan dari BRI 
Syariah pada tabungan haji setiap tahun harus meningkat, seperti pada tahun 
2012 terdapat saldo tabungan haji sebesar 194 M dengan porsi haji 29.000 
orang, kemudian ditahun 2013 meningkat menjadi 266 M dengan porsi haji 
56.000 orang dan kemudian target besar ditahun 2014 adalah 500 M dengan 
porsi haji 160.000 orang. Dari data tersebut, BRI Syariah dituntut untuk terus 
melakukan pemasaran yang lebih baik. Untuk memenuhi target yang terus 
mengalami peningkatan setiap tahunnya, maka BRI Syariah KCP Ajibarang 
menerapkan strategi jangka pendek untuk tabungan haji adalah dengan 
melengkapi infrastruktur (SISKOHAT, SWITCING, printer, form bukti setoran 
awal dan buku tabungan haji), pengembangan program tabungan haji, saless 
pendaftaran haji dan tabungan haji serta business partenership (kerjasama 





lainnya). Salah satu hal yang berbeda dari bank lain atas penerapan strategi 
pemasaran ini adalah dengan menggunakan pola pendekatan bagian terpenting 
dalam sebuah organisasi ataupun masyarakat dengan melihat budaya 
masyarakat Banyumas.
10
 Dari strategi yang diterapkan BRI Syariah KCP 
Ajibarang khususnya pada produk tabungan haji mengalami peningkatan 
jumlah nasabah setiap tahunnya, dibuktikan dengan data sebagai berikut: 
Tabel 1 Data perolehan nasabah tabungan haji BRI Syariah KCP 
Ajibarang 
No Periode Jumlah Nasabah Saldo 
1 31 Desember 2013 101 326.552.167 
2 31 Desember 2014 298 789.830.167 
3 31 Desember 2015 668 1.476.781.042 
4 31 Desember 2016 956 2.277.914.857 
5 31 April 2017  1066 3.078.432.956 
 
Sumber: Data DPK per produk BRI Syariah KCP Ajibarang. 
 Dari uraian latar belakang masalah di atas maka penulis tertarik untuk 
mengangkat judul “STRATEGI PEMASARAN TABUNGAN HAJI DI BANK 
RAKYAT INDONESIA SYARIAH KCP AJIBARANG”. Mengingat 
pentingnya strategi pemasaran untuk tabungan haji dengan persaingan yang 
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B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat diambil 
rumusan masalah, yaitu: “Bagaimana strategi pemasaran tabungan haji di BRI 
Syariah KCP Ajibarang?”. 
 
C. Maksud dan Tujuan Penelitian 
Maksud penulisan laporan tugas akhir ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana strategi pemasaran tabungan haji yang diterapkan di BRI Syariah 
KCP Ajibarang. Dalam hal ini, penulis mencoba membandingkan antara teori-
teori yang ada dengan praktek yang terjadi di lembaga keuangan perbankan 
syariah, yaitu dengan melakukan observasi, dokumentasi dan wawancara secara 
langsung di BRI Syariah KCP Ajibarang. Selain itu juga dapat menambah 
pengetahuan khususnya untuk penulis sendiri dan atau untuk pembaca pada 
umumnya. 
Tujuan penulisan laporan tugas akhir adalah untuk mengembangkan 
kemampuan mahasiswa dalam menulis hasil penelitian yang berdasar pada 
laporan pelaksanaan praktek kerja lapangan. Dengan demikian mahasiswa dapat 
memaparkan secara detail praktek kerja yang dilaksanakan sesuai dengan 
persyaratan yang ditentukan oleh Program DIII MPS Fakultas Ekonomi dan 











D. Metode Penelitian Tugas Akhir 
1. Jenis Penelitian  
Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
11
 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian lapangan (field 
research) yang berarti bahwa peneliti berangkat ke lapangan untuk  
mengadakan pengamatan suatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah atau 




Oleh karena itu, di sini penulis terjun langsung ke lapangan untuk 
menggali informasi tersebut. Penulis secara langsung melaksanakan 
wawancara dengan pihak yang berkepentingan dan melakukan observasi 
secara langsung serta mengumpulkan dokumen-dokumen yang dibutuhkan. 
2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
a. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yaitu bertempat di Bank Rakyat Indonesia Syariah 
KCP Ajibarang. 
b. Waktu Penelitian 
Adapun waktu penelitian dimulai pada hari Rabu, tanggal 01 Februari 
2017  sampai dengan hari Selasa, tanggal 28 Februari 2017. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 
a. Teknik Pengamatan/Observasi 
Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan, para ilmuwan hanya 
dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan 
yang diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulkan dan saring 
dengan bantuan berbagai alat yang sangat canggih.
13
  
Observasi yang penulis lakukan di sini yaitu dengan melakukan 
pengamatan secara langsung di Bank Rakyat Indonesia Syariah KCP 
Ajibarang. Dari hasil pengamatan tersebut, diperoleh data jumlah nasabah 
tabungan haji, strategi yang diterapkan oleh perusahaan dan informasi 
lainnya yang terkait dengan strategi pemasaran tabungan haji. 
b. Teknik Wawancara 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 
makna dalam suatu topik tertentu.
14
 
Untuk mendapatkan informasi secara lebih lengkap lagi terkait 
dengan data yang diperlukan untuk penulisan laporan tugas akhir tentang 
strategi pemasaran tabungan haji, penulis melakukan wawancara secara 
langsung  dengan pimpinan BRI Syariah KCP Ajibarang yaitu Bapak 
Wisnu  dan Bapak Fatih selaku account officer serta Ibu Ovan Tiana 
selaku PGS BOS. Dari hasil wawancara tersebut, diperoleh kejelasan 
informasi tentang strategi pemasaran tabungan haji yang diterapkan di 
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BRI Syariah KCP Ajibarang baik strategi umum maupun strategi khusus, 
kendala yang ada pada proses pemasaran dan informasi lainnya yang 
terkait dengan strategi pemasaran tabungan haji. 
c. Teknik Pengumpulan Data dengan Dokumen 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
dari seseorang. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar 
hidup, sketsa dan lain-lain.
15
 
Adapun sumber-sumber dokumentasi tersebut berasal dari arsip-
arsip Bank Rakyat Indonesia Syariah KCP Ajibarang, dokumen-dokumen 
bank dan nasabah , formulir-formulir nasabah tabungan haji, data jumlah 
nasabah tabungan haji dan sebagainya, untuk mendukung informasi yang 
diperlukan dalam penyusunan tugas akhir. Selain meminta dokumen-
dokumen langsung dari bank, penulis juga mengambil beberapa referensi 
yang berasal dari buku, majalah perbankan, browsing di internet dan lain 
sebagainya. Semua dokumen-dokumen trsebut berfungsi untuk 
mendukung informasi-informasi yang diperlukan atau tambahan referensi 
dalam penyusunan  tugas akhir ini. 
4. Metode Analisis Data 
Analisa data dalam penelitian ini, dilakukan pada saat pengumpulan data 
berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. 
Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction (data yang diperoleh dari 
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lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti 
dan rinci), data display (penyajian dilakukan dalam bentuk uraian singkat), 
dan conclusion drawing/verification (penarikan kesimpulan dan verifikasi).
16
 
5. Keabsahan Data 
Untuk menguji keabsahan data yang terkumpul, peneliti menggunakan 
metode (triangulasi), baik triangulasi sumber, triangulsi teknik, dan 
triangulasi waktu. Triangulasi sumber untuk mengecek kreditabilitas data 
yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh dari 
beberapa sumber yang berbeda. Triangulasi teknik untuk menguji 
kreditabilitas data yang  dilakukan dengan cara mengecek data kepada 
sumber yang sama dengan teknik berbeda. Triangulasi waktu adalah 
pengujian kredibilitas data dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 
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Setelah melakukan pengamatan dan analisis penulis dapat menyimpulkan: 
1. Strategi Pemasaran Tabungan Haji BRI Syariah KCP Ajibarang 
Strategi khusus yang diterapkan oleh BRI Syariah KCP Ajibarang 
adalah dengan menggunakan pola budaya masyarakat. Sesuai pada teori yang 
telah dibahas mengenai perananan penting dari budaya. Dalam hal ini BRI 
Syariah KCP Ajibarang melakukan pendekatan dan kerjasama dengan 
pemimpin organisasi masyarakat seperti organisasi Nahdlatul Ulama, 
Muhammadiyah dan lainnya. Selain itu melakukan kerjasama juga dengan 
kyai atau pengasuh Pondok Pesantren dengan melihat kondisi masyarakat 
yang masih patuh pada perintah kyainya. Melakukan kerjasama dengan BRI 
Konvensional juga merupakan strategi yang diterapkan oleh BRI Syariah KCP 
Ajibarang. Dari strategi yang diterapkan melakukan kerjasama-kerjasama 
pihak BRI Syariah KCP Ajibarang memberikan imbalan kepada pihak yang 
mereferensikan masyarakat untuk memilih BRI Syariah KCP Ajibarang dalam 
pendaftaran pergi haji berupa fee dengan syarat nasabah sudah mendapat kursi 
pergi haji dengan ketentuan yang ada. 
2. Analisis Strategi Pemasaran Tabungan Haji BRI Syariah KCP Ajibarang 
Kekuatan yang ada pada produk tabungan haji dengan terjaminnya 
tabungan karena terhubung langsung secara online dengan SISKOHAT dan 





pada hal ini terletak Minimnya jumlah marketing di BRI Syariah KCP 
Ajibarang yang aktif menangani tabungan haji menjadi faktor penghambat 
perkembangan produk tabungan haji.  
BRI Syariah menerapkan pola analisis SWOT dengan pendekatan 
matrik SWOT  kelemahan, kesempatan atau W, O artinya perusahaan harus 
membuat strategi bagaimana meminimalkan kelemahan yang selalu muncul 
dalam perusahaan dengan memanfaatkan peluang yang menguntungkan.  
B. Saran 
Berdasarkan pembahasan diatas, maka penulis memberikan saran kepada 
BRI Syariah KCP Ajibarang dalam strategi pemasaran tabungan haji harus terus 
berinovasi agar menarik masyarakat banyak mengingat persaingan antar lembaga 
keuangan yang semakin ketat. Selain itu BRI Syariah KCP Ajibarang perlu 
mengadakan sosialisasi yang mendalam baik mengenai lokasi BRI Syariah 
maupun produk-produknya, melihat dari latar belakang pemahaman masyarakat 
yang masih minim tentang BRI Syariah, mengadakan acara-acara yang menarik 
yang bertempat di bank itu sendiri sehingga secara langsung ataupun tidak 
langsung maka keberadaan BRI Syariah akan dikenal oleh masyarakat serta 
penciptaan sumber daya manusia yaitu karyawan yang profesional sangat 





Anshori, Abdul Ghofur, 2010. Pembentukan Bank Syariah Melalui Akuisisi dan 
Konversi. Yogyakarta: UII Press Yogyakarta. 
Dahlan, Ahmad, 2012. Bank Syariah Teoritik, Praktik, Kritki. Yogyakarta: Teras. 
Danupranata, Gita, 2015. Buku Ajar Manajemen Perbankan Syariah. Jakarta: 
Salemba Empat. 
Fahmi, Irham, 2013. Manajemen Strategis Teori dan Aplikasi. Bandung: Alfabeta. 
Fatah, Nanang, 2015. Manajemen Stratejik Berbasis Nilai (Value Basic Strategic 
Management). Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
http://www.brisyariah.co.id/  
Jundiani, 2009. Pengaturan Hukum Perbankan Syariah di Indonesia. Malang: UIN-
Malang Press. 
Kasmir, 2000. Manajemen Perbankan. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada. 
          , 2015. Manajemen Perbankan Edisi Revisi. Jakarta: Rajawali Pers. 
Mangkuprawira, Sjafri, 2011. Manajemen Sumber Daya Manusia Strategik.  Bogor: 
Ghalia Indonesia. 
Modul pelatihan produk dan prosedur layanan haji (BPIH) BRI Syariah 2014. 
Moleong, Lexy J, 2014. Metodoogi Penelitian Kualitatif.  Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 
Muhammad, 2001. Teknik Perhitungan Bagi Hasil Di Bank Syariah. Yogyakarta: 
UII Press. 
, 2002. Manajemen Bank Syariah. Yogyakarta: AMP YKPN. 
Sugiyono, 2014. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 
dan R7D). Bandung: Alfabeta cv. 
Sumitro, Warkum, 1997. Asas-Asas Perbankan Islam Dan Lembaga-Lembaga 







Powered by TCPDF (www.tcpdf.org)
 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Dibuat khusus oleh mahasiswa yang akan Ujian Tugas Akhir: 
Nama : Wiji Ardiastuti 
Tempat, Tanggal Lahir : Brebes, 07 September 1996 
Nomor Induk Mahasiswa : 1423204123 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Kewarganegaraan : WNI 
Agama : Islam 
Alamat : Tonjong RT 002/006, Brebes 
No. Telepon : 0822 2731 8829 
Status Marital : Kawin / Tidak Kawin *) 
Orang Tua : 
Nama Ayah : Subur 
Pekerjaan : Buruh Tani 
Alamat : Tonjong RT 002/006, Brebes Nama Ibu : 
Priyatin 
Pekerjaan : Wiraswasta 
Alamat : Tonjong RT 002/006, Brebes 
 Purwokerto,16 Mei 2017 







*) coret yang tidak perlu 
